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Abstrak
 

PPOK merupakan penyakit pernapasan kronis penyebab morbiditas dan mortalitas terbanyak dengan

dampak pembiayaan yang cukup tinggi di Indonesia. Clinical Pathway (CP) adalah bagian dari pelaksanaan

tata kelola klinis rumah sakit dan salah satu tools dalam mewujudkan sistem kendali mutu dan kendali biaya

di era JKN. Efektivitas kepatuhan penerapan clinical pathway (CP) terhadap luaran klinis pasien pada

beberapa penelitian menunjukkan hasil yang positif. RS Paru Respira Yogyakarta telah menetapkan CP

PPOK sebagai CP prioritas, namun dalam proses evaluasi kepatuhan CP belum menggunakan seluruh

komponen PPA seperti yang diatur dalam Permenkes Nomor 30 Tahun 2022. Paradigma pelayanan

kesehatan saat ini adalah value-based healthcare sehingga perlu dilakukan evaluasi dampak kepatuhan CP

terhadap luaran klinis pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepatuhan CP terhadap

luaran klinis pasien PPOK, dan proses penerapan kepatuhan CP PPOK di RS Pusat Paru Respira Yogyakarta

tahun 2022. Desain penelitian adalah observasional (cross sectional) dengan pendekatan mix method.

Pengambilan data metode kuantitatif menggunakan rekam medis pasien rawat inap dengan diagnosis utama

PPOK tahun 2022 (n=57) dan metode kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi dan telaah

dokumen. Hasil penelitian kuantitatif didapatkan tingkat kepatuhan CP PPOK sebesar 87,7%, ada hubungan

yang signifikan antara beban kerja DPJP dengan kejadian komplikasi (p value=0,003) dan antara kepatuhan

CP dengan luaran klinis yaitu komplikasi (p value=0,05 dan OR=6,75), faktor yang paling berpengaruh pada

luaran klinis pasien adalah kepatuhan terhadap CP. Metode kualitatif, berdasarkan perspektif 10 variabel

dalam teori Gibson dan Mathis-Jackson, didapatkan hasil yang baik pada variabel sikap. Untuk variabel

pengetahuan, supervisi, komunikasi, pelatihan, SDM, standar kinerja, sarana prasarana, insentif dan struktur

organisasi masih perlu peningkatan. Untuk meningkatkan kepatuhan CP diperlukan komunikasi yang efektif

antara pembuat dan pelaksana CP, pemahaman dan komitmen penuh para PPA, dukungan manajemen untuk

rutin meninjau ulang tata laksana CP, meningkatkan sosialisasi, pelatihan, sarana prasarana, kebutuhan

SDM, fasilitas IT penunjang serta regulasi terkait pelaksanaan CP.

......COPD is a chronic respiratory disease that causes the most morbidity and mortality with a high cost

impact in Indonesia. Clinical Pathway (CP) is part of the implementation of hospital clinical governance and

one of the tools in quality and cost control system in JKN era. The effectiveness of clinical pathway (CP)

compliance to patient clinical outcomes in several studies has shown positive results. Respira Pulmonary

Hospital Yogyakarta has designated CP COPD as a priority CP, but in the process of evaluating CP

compliance, it has not used all Profesional Caregiver components as stipulated in Health Ministerial

Regulation No. 30 of 2022. The current paradigm of health services is value-based healthcare, so it is

necessary to evaluate the impact of CP compliance on the patient's clinical outcome. This study aims to
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determine the association of CP compliance to the clinical outcome of COPD patients and the process of

implementing COPD CP compliance at the Respira Pulmonary Hospital Yogyakarta in 2022. The research

design is observational (cross sectional) with mix method approach. Quantitative method data collection

using inpatient medical records with a primary diagnosis of COPD in 2022 (n=57) and qualitative method

using with in-depth interviews, observation and document review. The results of quantitative study showed

that COPD CP compliance rate is 87.7%, there is a significant relationship between doctor in charge of

services workload with the incidence of complications (p value=0.003) and between CP compliance with

clinical outcomes of complications (p value=0.05 and OR=6.75), factor that most influenced the patient's

clinical outcome was CP compliance. Qualitative methods, based on the perspective of 10 variables in the

theory of Gibson and Mathis-Jackson, showed good results on attitude variables. Knowledge, supervision,

communication, training, human resources, performance standards, infrastructure, incentives and

organizational structure variables still need improvement. To improve CP compliance, an effective

communication between CP makers and implementer are required, full understanding and commitment of

Profesional Caregivers, management support to regularly review CP governance, improve socialization,

training, infrastructure, human resource needs, supporting IT facilities and regulations related to the

implementation of CP are required.


